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A. Latar Belakang Masalah

Kehidupan sehari-hari manusia tidak terlepas dizaijenis kebutuhan
primer dan sekunder, salah satu dari kebutuhan epriadalah pakaian,
sedangkan kebutuhan sekunder yang merupakan kelupgiengkap dan
penghibur salah satunya adalah berwisata.

Kebutuhan primer diantaranya adalah sandang (@akgvangan dan
papan. Pakaian merupakan kebutuhan primer pertgoa&aian juga
merupakan salah satu sarana untuk menutup badaat)(@an penghias,
sehingga manusia bisa memenuhi kebutuhan hidup Yaing serta bisa
bersosial masyarakat. Pakaian sebagai pra syateimsipengenalan dalam
masyarakat adalah suatu kewajiban sosial yang lipesuhi, pakaian juga
sebagai menutup aurat adalah perintah agama seatsciyaan, akan tetapi
bentukaction sebagai bentuk aplikasi iman dan takwa adalah Ipbiiting.
Ini artinya orang Islam dalam interaksi sosial &xus menerapkan hukum-
hukum Islam (perintah Allah).

Sesuai dengan firman Allah SWT surat afir-iyat 31
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CHD P A RESHED =
“Katakanlah kepada wanita yang beriman: "Hendaklamereka
menahan pandangannya, dan kemaluannya, dan janganiereka
Menampakkan perhiasannya, kecuali yang (biasa) ra&najari padanya.
dan hendaklah mereka menutupkan kain kudung kegadadan
janganlah Menampakkan perhiasannya kecuali kepadans mereka,
atau ayah mereka, atau ayah suami mereka, ataugpigtera mereka,
atau putera-putera suami mereka, atau saudara-seudkki-laki
mereka, atau putera-putera saudara lelaki merekau gutera-putera
saudara perempuan mereka, atau wanita-wanita Islatau budak-
budak yang mereka miliki, atau pelayan-pelayan-laki yang tidak
mempunyai keinginan (terhadap wanita) atau anakkagang belum
mengerti tentang aurat wanita. dan janganlah merekamukulkan
kakinyua agar diketahui perhiasan yang mereka seyikan. dan
bertaubatlah kamu sekalian kepada Allah, Hai oramgng yang
beriman supaya kamu beruntut{@ur'an surat an-Nar :31)

Berbusana muslim (berhijab) adalah merupakan upadfentif atau
pencegah dari menjalarnya maksiat. Pakaian yangitmginaurat baik laki-
laki maupun perempuan bagi orang Islam merupakatuskewajiban,
keharusan yang tidak boleh tidak. Islam sendiahtehengatur baik dalam Al-

Qur'an mau pun Hadis terkait pakaian.

Pakaian adalah kebutuhan pokok manusia selain raakdan tempat

berteduh atau tempat tinggal (rumah). Manusia ménhban pakaian untuk

! Departemen Agama RAl- Qur'an Dan TerjemahCahaya Qur'an, Jakarta, 2011



melindungi dan menutup dirinya. Namun seiring dengeerkembangan
kehidupan manusia, pakaian juga digunakan sebgg@a status jabatan,
atau pun kedudukan seseorang yang memakainya.nfeakgan dan jenis-
jenis pakaian tergantung pada adat-istiadat, kahia dan budaya yang

memiliki ciri khas masing-masing.

Pakaian juga merupakan sarana sebagai simbol umarkbedakan
atau menunjukan ciri identitas budaya suatu barigsagan adanya pakaian
sebagai identitas seseorang bisa diketahui asahiltam, seperti: orang
memakai pakaian kurung, orang lain yang melihatnatehu bahwa dia
berasal dari suku Melayu, dengan orang memakai Kejuaya orang lain
akan tahu bahwa dia bersuku Jawa, jenis pakaianbigp dibedakan walau
pun itu masih satu jenis. Seperti kain batik didnesia yang banyak akan
jenis, setiap daerah berbeda-beda motifnya akapitetang akan tahu dengan
melihat saja bisa membedakan batik ciri khas damsama,

Diakui secara umum bahwa kebudayaan merupakan yenting
dalam proses pembangunan suatu bangsa, lebihjlkbibangsa itu sedang
membentuk watak dan kepribadiannya yang lebih s@&®@sgan tantangan
zaman. Pakaian merupakan budaya yang memiliki sumberanjagama.
Keberadaan pakaian bertujuan untuk melindungi manuosenjaga eksistensi
diri dan harkat martabat kemanusiaan. Pakaian sebamstruksi budaya
bersifat dinamis yang selalu berkembang sesuai atengerkembangan
manusia.

Bangsa Indonesia adalah bangsa yang memiliki bkaameacam
kekayaan. Baik itu kekayaan alam, kekayaan kesekishayaan kerajinan,
dan masih banyak yang lain. Salah satu wujud det@kaan tersebut adalah
keaneka ragaman pakaian. Keragaman pakaian diésdotersebar ke setiap
daerah, merupakan kekayaan yang tidak ternilaiamyay sehingga pakaian di
Indonesia sering dijadikan daya tarik wisata bailach maupun mancanegara.

Biasanya dengan mengadakan karnafal busana yanga#kir ini sedang

2 Drs. H. Ahmad Mustofd)mu Budaya DasgPustaka Setia, Bandung, t.th., him. 22



ramai di adakan di berbagai daerah di Indonesiaridgdalanag, Jakarta dan
sebagainya. Mode pakaian yang disajikan biasanyacengéakan atau
menggambarkan keadaan wilayah yang mengadakafaféstinafal tersebut.

Pakaian merupakan salah satu kebutuhan pokok naagasg mana
kualitas dan mereknya sangat beraneka ragam, déeganeka ragam merek
dan kwalitas pakaian yang ada di pasar maka konsutakem pengambilan
keputusan pembelian terhadap produk diperlukanpshati-hatidan penuh
pertimbangan. Hal ini tentu saja dipengaruhi olaktdr intern di samping
juga faktor ekstern. Faktor intern yang dimaksudalaid berasal dari
konsumen itu sendiri, misalnya: pendapatan, tingkatdidikan, usia, ataupun
pekerjaan.

Sedangkan faktor ekstern adalah berasal dari larsiik produk yang
membangkitkan kepercayaan dari konsumen, maka gieaas harus
mengetahui keputusan pembeli terhadap produk yatewatkan oleh
perusahaan tersebut, sehingga mereka dapat meaetapltegi pemasaran
yang tepat untuk memasarkan produknya. Survaydafhkeputusan pembeli
sangat diperlukan bagi perusahaan karena pengal&masumen dalam
membeli produk akan membentuk suatu pandangamterterhadap suatu
produk.

Pakaian tidak hanya mode saja yang diperhatikan &dapi warna
juga sangat berpengaruh pada ciri khas pakaiasbigrsDalam hal ini warna
pakaian juga dikeramatkan maupun dianggap mempyegaruh sebagai
simbol do’a dan harapan. Semisal pakaian yang eanauning disukai oleh
orang suku Melayu karena dipercaya sebagai siméwiakmuran, di Jawa
warna hitam diyakini sebagai simbol keteguhan Naftrna- warna pakaian
tersebut orang yang memakai akan percaya bahkdm yakin dengan apa

yang akan terjadi pada dirinya.



Pakaian merupakan salah satu komunikasi manudiak nmengetahui
asal-usul, kebiasaan, pekerjaan bahkan hobi, setéam bisa menyampaikan
perasaanya sedang bahagia ataupun malas lewaapaieaig dipaka.

Orang-orang Jawa secara sederhana dapat didedimisdbagai orang-
orang yang cenderung menekankan bagian Jawa dasawdultural mereka
dan menganggap afisiliasi muslim mereka sebagaséainder. Sedangkan
Islam, ada tipe-tipe yang relatif lebih murni (kegn yang juga santri) dan
individu-individu yang tidak terlalu taat yang manic orang-orand) Hal
seperti ini juga terjadi di daerah pesisir pan&tiaRahan kabupaten Kebumen
yang menpunyai suatu mitos yang mirip dengan tiadiraesisir Yogyakarta
yaitu larangan atau pantangan memakai pakaian vidjmadi pantai.

Sekarang ini kebudayaan dan hal- hal yang disaknallbbahkan
dikeramatkan jika dilanggar atau terlanggar oledsyarakat percaya akan
ada yang menimpa dirinya maupun orang banyak. Keaga orang Jawa
kejawen selanjutnya ditentukan oleh kepercayaam f@tdbagai macam roh
yang tidak kelihatan, yang menimbulkan kecelakaan genyakit apabila
mereka dibuat marah atau kurang hati-hati.

Begitu juga yang terjadi di masyarakat Jawa yangilmpercaya akan
adanya kepercayaan yang di sakralkan dan berpgngmda masyarakat
Jawa. Seperti di Jawa tepatnya di pantai Petangdnam diyakini masyarakat
sekitar adanya kebenaran mitos yang diwarisi segakan nenek moyang, dan
sampai sekarang masih besar pengaruhnya terhadapnaleat sekitar pantai
Petanahan.

Pantai Petanahan berada di pesisir selatan kalbug&tdumen,
tepatnya di desa Karanggadung kecamatan PetandPemai tersebut
termasuk pantai yang digemari oleh banyak orandiasioya mudah
dijangkau, ombak yang besar, area permainan aredk-adan sudah terkenal

luas tidak hanya orang Petanahan saja, dan didambakeh setiap
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4 Andrew BeattyVariasi Agama di JawaRaja Rafindo Persada, Jakarta, t.th., him: 219-
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pengunjung. Pantai Petanahan bukan hanya temp#t betrekreasi saja, tapi
juga dijadikan sebagai tempat penopang perekonomwiamya. Walaupun

pantai tersebut sudah terkenal tetapi masyarakamgat masih mempunyai
cerita lama ataupun mitos pantangan memakai pakeaama hijau pada saat
berkunjung ke pantai Petanahan, yang sampai zaradarmini masih banyak
yang mempercayai mitos larangan tersebut.

Pantangan adalah sebuah yang dipantangkan atgareatidak boleh
dilakukan (dilarang§. Pantangan sama halnya dengan hukum, akan tetapi
pantangan tidak diatur dalam undang-undang atapptatunar secara resmi.
Dalam kehidupan di bumi manusia tidak terlepas demli larangan dan
anjuran. Pantangan-pantangan atau pepali (pamst®u wewelar batasan
laku atau bertindak) merupakan bagian dari wujlai-nila yang terlihat pada
setiap perbuatan atau tingkah laku anggota masyérak

Pantangan tidak hanya berlaku pada etika tata kssjsaakan tetapi
pantangan juga berlaku pada tindakan dalam kehidufdgama Islam juga
mempunyai pantangan, seperti pantangan (larangdaindnemakai pakaian
yang bertentangan dengan Syariat Islam. Begituyaudda larangan dalam
berpakaian seperti di masyarakat Jawa, mempunyabsmiarangan
(pantangan) memakai pakaian yang berwarna hijanenkadipercaya warna
hijau adalah warna pakaian penguasa laut, yangadipa oleh masyarakat
bahwa orang yang berkunjung ke laut selatan debhggrakaian warna hijau
dia dijadikan pengikut ratu pantai selatan.

Masyarakat desa Karanggadung mayoritas beragaama.lSebagian
besar masyarakat setempat hidup sebagai petanpettagang yang masih
percaya hal-hal atau kepercayaan-kepercayaan lkakaa, tetapi masyarakat
Karanggadung tidak ketinggalan dari perkembangarara

Pantangan dalam pakaian tidak hanya berlaku paatadipan

berbudaya saja, akan tetapi agama Islam pun merappaytangan dalam

® Drs, Tri Rama KKamus Bahasa Indonesiiarya Agung, Surabaya,
"Drs. Budiono Herusatotiljitologi Jawa Oncor Semesta limu, Depok, 2012, him. 97



berpakaian diatur sedemikian rupa untuk kebaikau &emaslahatan atas
Islam.

Islam pantang (dilarang) memakai pakaian yangeh&ahgan dengan
syariat Islam, begitu juga budaya ada laranganrsegiemasyarakat Jawa
daerah pesisir pantai selatan Jawa, mempunyai r@itasgan ( pantangan)
memakai pakaian yang berwarna hijau karena diparearna hijau adalah
warna pakaian penguasa laut, yang dipercaya oksfigdoahwa orang yang
berkunjung kelaut selatan dengan pakaian warna ldia akan ditarik oleh
ombak dan dijadikan pengikutnya ratu pantai selatan

Kepercayaan masyarakat Karanggadung orang yangirjarg jika
mengenakan pakaian dominan berwarna hijau, kemmoagkibesar dia
mengalami musibah yang menimpa dirinya, baik mumsibiaik atau pun
gangguan mental, kepercayaan ini diyakini masyarg&ag diceritakan dan
dilaksanaakan oleh orang-orang tua terdahulu, @ampai sekarang masih
bisa didengar dari cerita warga pesisir pantaitaela

Dari latar belakang masalah di atas penulis tértantuk meneliti,
pantangan yang masih dipercayai oleh banyak orasigip pantai Petanahan,
yang kebanyakan mereka sudah tahu atau paham @emnaa walaupun
mereka sudah hidup di zaman yang sudah modern tetapka tetap percaya
terhadap mitos-mitos zaman dulu, yang sampai sef§abelum diketahui

bukti kebenarannya secara pasti.

. Perumusan M asalah
Dalam suatu pengamatan pokok masalah akan menanpekeelitian
itu sendiri. Rumusan masalah secara jelas akan dgmpergunakan sebagai
pedoman dalam menentukan langkah-langkan penedigiamjutnya.
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut peanmmasalah pada
penelitian ini adalah:
1. Bagaimana pantangan memakai pakaian warna hijantdipPetanahan
desa Karanggadung kecamatan Petanahan kabupatem&ediyakini

oleh warga setempat?



2. Bagaimana dampak dari pantangan tersebut?

3. Bagaimana relevansi pentangan tersebut terhaddpratglam?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah maka tujuan penetitiadalah:
1. Untuk mengetahui sejauh mana pantangan memakaigoawarna hijau
di pantai Petanahan dipercaya masyarakat.
2. Untuk mengetahui dampak dan akibat dari kepercayamasyarakat
tentang pantangan memakai pakaian warna hijaardapPetanahan.
3. Untuk mengetahui sejauh mana pantangan memakaigpakarna hijau

mempengaruhi agidah masyarakat.

D. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini secara umum diharapkan dapamberi wacana
baru tentang pantangan memakai baju warna hijpartai selatan khususnya
Bagi Penulis
Melalui penelitian ini penulis dapat mengaktualisas seluruh ilmu

yang telah diperoleh selama menjalankan perkuliahan

E. Kajian pustaka
Sebagai bahan-bahan pendukung sekaligus untuk migEigasi
keserupaan tema dengan apa yang akan penulisrtelita beberapa referensi
telah penulis kumpulkan. Setidaknya ada beberapgaki#miah terdahulu
yang telah peneliti baca dan jadikan bahan rujul@inantara karya-karya
tersebut adalah:
1. Refleksi Budaya Jawdy.Sujamto. Dalam buku ini dijelaskan tentang
kepercayaan — kepercayaan Orang Jawa di balik d&tstercayaan
masyarakat terkait ratu pantai selatan yang sukaakai pakaian warna

hijau dan tidak berkenan jika disamai, orang tidakani memakai warna



hijau. Jika berkunjung ke pantai selatan ia meilnalkana tersebut ia
akan terkena musibah.

. Islam Kejawen. Budiono Hadisutrisno dalam bukunya menjelaskan
tentang cerita dan peristiwa-peristiwa di Jawa.gBasa laut selatan atau
yang sering disebut ratu pantai selatan. Dalarmu bokdijelaskan, ratu
pantai selatan adalah sosok makhluk yang menglesaselatan Jawa,
yang mempunyai warna kesenangan, dan tidak sukavgikna tersebut di
samai orang pada saat di pantai. Masyarakat Yogigakercaya bahwa
ratu pantai selatan mempunyai hubungan dengan aiem Senopati
dan ratu pantai selatan mempunyai janji akan mefigdsemua raja dan
kerajaan Mataram.

. Mitologi Jawg Drs. Budiono Herusantoto. Buku ini menjelaskamaag
mitos-mitos dan Faham keselamatan Jawa. Dalam Imikiaut selatan
Jawa dikuasai oleh makhluk halus yang dikenal dersgdutan Nyai rara
kidul. Orang pesisir selatan Yogyakatra mempuniaak membunyikan
alat musik yang bertujuan menyenangkan hati Nyaa rkeidul dan
terhindar dari kemarahannya, karena kemarahan Myai kidul dapat
mencelakakan seluruh isi desa.

. Etika berpakaian (studi kasus dan atas persepsiasigata Fakultas
Ushuluddin IAIN Walisongo karya Nur Hayati) tahufQ05. Skripsi ini
membahas tentang bagaimana persepsi mahasiswadagerhatika
berpakaian, sejauh mana pakaian yang mereka kermmakampengaruhi
etika, etika berpakaian mahasiswa keterkaitanya bagd=tika Kampus.
Etika berpakaian mahasiswa tersebut secara jelayatakan bahwa
pakaian yang menutup aurat, serta tidak traspamantidak ketat adalah
pakaian yang diwajibkan di kampus IAIN Walisongo.

. Busana Muslim Dan Permasalahannya984) Dalam bukunya Darby
Jusbar Salim. Dalam buku ini dijelaskan tentang maealahan-
permasalahan pelajar muslimah khususnya SMP dan SiUkang
memakai pakaian seragam panjang (muslim) dilarlmgngaan tersebut

bertentangan dengan undang-undang yang mana hegargamin
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kemerdekaan tiap-tiap penduduk untuk memeluk aggaamasing-

masing dan untuk beribadah menurut agama dan ke@encnya.

F. Metode Penelitian
Dalam penulisan ini penulis akan menggunakan soatode guna
memperoleh data-data tertentu sebagai suatu cardeketan ilmiah agar
diperoleh suatu hal yang baik, sehingga dapat @ipegung jawabkan
kebenaranya.
1. Penelitian ini berjenis penelitian lapangan aféld research yaitu:
penelitian yang mempelajari secara intensif tentamjvidu ataupun
masyarakaf.Yang dalam hal ini peneliti mengadakan penelidaRantai

Petanahan dan masyarakat Desa Karanggadung- Patakabumen.

2. Sumber Data

Kemudian penulis membagi sumber data yang diguné&kadalam dua

kelompok yaitu:

a. Sumber primer adalah sumber yang berasal dari meégpo baik
melalui wawancara maupun data lainnya. Obyek pianelini adalah
penduduk asli setempat dan para pengunjung pantai.

b. Sumber sekunder adalah sumber data tambahan spleagajang.

3. Metode Pengumpulan Data

a. Observasi adalah pengamatan dan pencatatan y#emais terhadap
gejala- gejala yang ditelifi.

Metode ini digunakan untuk memperoleh data dengaa mengamati
dan mencatat fenomena-fenomena masyarakat Karamygadan

pantai Petanahan yang sedang diteliti .

8 Dr. Maryanaeni,M.Ptiletode Penelitian KebudayaaR]T Bumi Aksara, Jakarta, 2005
him. 25

° Prof. Dr. Husaini Usman, M.Pd.,MT. Purnomo Setialbar,M.Pd.METHODELOGI
PENELITIAN SOSIALPT.Bumi Aksara, Jakarta, 2008, him. 52
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b. Wawancara adalah Tanya jawab lisan antara dua catang lebih
secara langsung. Pewawancara disebigrviewer sedangkan orang
yang diwawancarai namajmterviewee:’

Metode ini digunakan untuk memperoleh data secamgsung dari
informan.
4. Analisis Data
Untuk menganalisis data yang telah terkumpul, psnul
menggunakan metode analisis deskriptif kualitatihity prosedur
penelitian yang menghasilkan data deskriptif bekegta-kata tertulis atau
lisan dari orang-orang dan perilaku yang diarhatintuk mendapatkan
hasil yang optimal dan kesimpulan yang benar psnmlenggunakan
metode yang lainya:

a. Metode Deskriptif

Yaitu menguraikan penelitian dan menggambarkanegara
lengkap dalam suatu bahasa, sehingga ada suatuhperaa antara
kenyataan di lapangan dengan bahasa yang digunaieunk
menguraikan data-data yang a@aMetode ini digunakan untuk
mendeskripsikan atau menggambarkan masyarakat Kebum
khususnya masyarakat sekitar pantai Petanahan.

b. Metode fenomenologi

Metode fenomenologis bertujuan untuk melukiskanasec
sistematis dengan menggambarkan keadaan atau feabhigalam
metode ini diperlukan adanya pengelompokan danapelibgan yang
dilakukan untuk memperoleh kejelasan fenomena yhiggnukan di
lapangan.

c. Metode Induktif

10 bid hal. 55
1 bid, him. 3

2 Anton BakkerMetode Penelitian FalsafalKanisus, Yogyakarta,1990, him. 51
13 Suharsimi Arikunto,Prosedur Penelitian (Suatu Pendekatan Praktédpeka llmu,
Jakarta, 1996, him. 243
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Yaitu kesimpulan melalui pernyataan-pernyataan thda-
fakta khusus menuju kesimpulan yang bersifat urfiietode ini
merupakan proses pengorganisasian fakta-faktahaisilpengamatan

yang terpisah menjadi suatu rangkaian yang bertgayun

G. Sistematika Penulisan Penelitian

Dalam penulisan skripsi ini terbagi dalam lima bghjtu dengan
perincian sebagai berikut:

Bab | pendahuluan, bab ini berisi tentang latarakeshg masalah,
rumusan masalah, tujuan penulisan skripsi.

Bab Il Tinjauan umum tentang pantangan. Padaribatkan diuraikan
pengertian kepercayaan masyarakat sebagai awaluselbmembicarakan
skripsi ini, setelah itu kepercayaan akan dibalegaimana pantangan yang
ada dalam masyarakat. Bahasan ini penting karertak umengetahui
bagaimana atau latar belakang penyebab pantangarakaepakaian warna
hijau dipantai dipercayai oleh masyarakat.

Bab Il Berisi tentang gambaran umum desa dan pgatay meliputi
keadaan georgafis desa dan pantai, sosial, ekomomaya, keagamaan dan
tentang pantangan tersebut.

Bab IV Hasil Penelitian dan Pembahasan

Bab V Merupakan Penutup dari bab-bab yang sebelapsghingga
akan disampaikan kesimpulan kemudian diikuti dengaran dan diakhiri

dengan penutup.

% Hermawan WarsitoPengantar MetodologiGramedia Pustaka, Jakarta,1999, him.
128.
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